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Rekontruksi meninggalnya Anak Tamara Tyasmara Akan
di Gelar Segera
Prolite  –  Rekontruksi  atas  kasus  meninggalnya  anak  Tamara
Tyasmara  yang  meninggal  karena  di  tenggelamkan  oleh  Yudha
Arfandi.

Menurut hasil rekaman CCTV yang berada di lokasi kejadian
memperlihatkan Dante (6) tewas karena di tenggelamkan oleh YA
sebanyak 12 kali.

Untuk  memastikan  lebih  jelas  kronologis  meninggalnya  anak
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Tamara Polda Metro Jaya bakal menggelar rekontruksi pada pekan
ini.

“Dalam waktu dekat akan dilakukan rekonstruksi di TKP. Iya
dalam pekan ini,” ucap Kabid Humas Polda Metro Jaya Kombes Ade
Ary Syam, Senin (26/2/2024).

Instagram

Pihak kepolisian akan menggelar rekontruksi kasus meninggalnya
bocah 6 tahun ini guna untuk mengumpulkan fakta-fakta terbaru
dalam tewasnya dante.

“Nanti kami update lagi untuk kepastian tanggalnya ya, dalam
waktu dekat ini akan dilakukan rekonstruksi untuk mengumpulkan
fakta-fakta dan membuat kasus ini terang benderang. Prinsip
utamanya tetap prosedural profesional dan proporsional,” papar
Ade Ary.

Tersangka dalam kasus meninggalnya dante yakni Yudha Arfandi
sudah  dilakukan  penangkapan  di  kontrakannya  saat  sedang
tertidur.

Tersangka  yang  tidak  bisa  berkutik  ketika  di  lakukan
penangkapan  dengan  bukti  CCTV  yang  sudah  di  pegang  pihak
kepolisian.

Yudha Arfandi sendiri merupakan kekasih dari Tamara Tyasmara
yang merupakan ibu kandung dari korban.

Sebelumnya Tamara pun telah diperiksa oleh pihak Polda Metro
Jaya pada Rabu 21 Febuari 2024.

Saat  dirinya  diperiksa  pihak  kepolisian  ia  juga  turut
menyerahkan  bukti  tambahan  terkait  kematian  anaknya.

Untuk  kemungkinan  adanya  tersangka  baru  dalam  kasus
meninggalnya  Dante  pihak  kepolisian  masih  terus  melakukan
pemeriksaan.



Tamara dan Angger Dimas yang merupakan orang tua dari korban
juga akan dilakukan pemeriksaan ahli Bahasa tubuh.


